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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Aditya R  

NPM : 2014320034  

Judul : Rancangan Sistem Pendukung Keputusan Analisis Kredit di Sanggar        

              Kania 

 

Industri Kreatif di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan, angka pertumbuhan industri kreatif di Indonesia mencapai 7%. 

Perkembangan industri kreatif yang terus mengalami peningkatan, menjadi 

peluang bagi Sanggar Kania yang telah beroperasi sejak tahun 1965 dalam 

produksi kanvas dan pigura untuk membuat hubungan yang lebih maksimal 

dengan konsumen, permasalahan yang dihadapi Sanggar Kania yaitu memiliki 

proses analisis kredit yang lama, sehingga konsumen dibuat menunggu saat proses 

penjualan kredit. 

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif dimana lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah. Teknik analisis yang digunakan adalah 

Business Challenge Bundle, Porter 5 Forces, Analisis SWOT, Analisis IFAS & 

EFAS, Grand Strategic Matrix,  Strategic Business Objective dan Business 

Process Modelling Notation. Business Challenge Bundle digunakan untuk 

mendapatkan gambaran besar di perusahaan, Porter 5 Forces digunakan untuk 

menggambarkan kondisi external perusahaan dan membandingkan dengan 

internal dari perusahaan, Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan, Analisis 

IFAS dan EFAS digunakan sebagai pengolah faktor-faktor strategis pada 

lingkungan internal dan eksternal dengan memberikan pembobotan dan rating 

pada setiap faktor strategis, Grand Strategy Matrix digunakan sebagai alat untuk 

membantu penetuan strategi perusahaan, Strategic business objectives digunakan 

sebagai rumusan strategi perusahaan berbasis sistem informasi, Business Process 

Modeling Notation digunakan untuk menggambarkan rancangan sistem 

pendukung keputusan.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka kebutuhan Sanggar Kania adalah 

sistem pendukung keputusan yang mampu mengelola fungsi keuangan pada 

perusahaan khususnya dalam mengelola penjualan kredit.  Dengan adanya sistem 

ini maka perusahaan menjadi lebih cepat dalam proses otomatisasi penilaian 

kredit.   
 

Kata Kunci: Analisis Kredit, sistem pendukung keputusan. 
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ABSTRACT 

Name : Muhammad Aditya R  

NPM : 2014320034  

Title : Credit Analysis Decision Support System Design at Sanggar Kania 

 

Creative industry in Indonesia from year to year continue to increase, the 

growth rate of creative industry in Indonesia reaches 7%. The development of 

creative industries that continue to increase, become an opportunity for Sanggar 

Kania which has been operating since 1965 in the production of canvas and 

figura to make the relationship more leverage with consumers, the problem that 

Sanggar Kania facing is have a long credit analysis process, thus the consumers 

are waiting during the credit sales process. 

To achieve research objectives, the author use qualitative research 

methods where more emphasis on aspects of understanding in depth to a problem. 

The analysis techniques used are Business Challenge Bundle, Porter 5 Forces, 

SWOT Analysis, IFAS & EFAS Analysis, Grand Strategic Matrix, Strategic 

Business Objective and Business Process Modeling Notation. Business Challenge 

Bundle is used to get the big picture in the company, Porter 5 Forces is used to 

describe the company's external condition and compare with internal from 

company, SWOT Analysis is used to identify various factors systematically to 

formulate company strategy, IFAS and EFAS analysis used as processing factor- 

strategic factors in the internal and external environment by assigning weighting 

and rating to each strategic factor, the Grand Strategy Matrix is used as a tool to 

help the company's strategy, Strategic business objectives are used as a strategy 

for enterprise-based information systems, Business Process Modelling Notation is 

used to describe the design of decision support systems.  

Based on the results of the analysis, the need of Sanggar Kania is a 

decision support system capable of managing the financial functions of the 

company, especially in managing credit sales. With this system, the company 

becomes faster in the process of automation of credit rating. 

 

Keywords: Credit Analysis, decision support system. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Industri Kreatif di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, 

angka pertumbuhan industri kreatif di Indonesia mencapai 7% dengan nilai 

tambah dari sektor ekonomi kreatif diestimasi mencapai Rp. 111,1 triliun. 

Penyumbang nilai tambah tertinggi antara lain subsektor mode, kuliner, dan 

kerajinan. Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh subsektor kerajinan dengan laju 

pertumbuhan ekspor sebesar 11,81 persen, diikuti fashion dengan pertumbuhan 

7,12 persen, periklanan sebesar 6,02 persen dan arsitektur 5,59 persen (Menteri 

Perindustrian - Saleh Husin, 2015). 

Seiring dengan meningkatnya industri kreatif di Indonesia, kota Bandung 

mendapat efek positif. Perputaran uang dari sektor industri kreatif mencapai 79 

miliar per bulan, dan mampu menyerap 650.000 tenaga kerja (Simatupang, 

Yudoko, Handayati, Pascasuseno, Permadi , & Listiani, 2008). Subsektor fashion, 

kuliner dan craft menjadi unggulan industri kreatif di kota Bandung. Selain 

perputaran uang yang menjanjikan, kota Bandung terpilih sebagai pilot project 

kota kreatif se-Asia Timur pada Juli 2007. Dua hal ini lah yang mendorong 

keinginan pemerintah kota Bandung untuk menjadikan kota Bandung sebagai 

ikon kota kreatif di Indonesia (Kepala Bagian Perekonomian - Ema Sumarna, 

2008). 
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 Namun, seiring dengan meningkatnya industri kreatif, tidak jarang terdapat 

permasalahan yang terjadi pada industri kreatif, berikut merupakan masalah yang 

sering terjadi pada industri kreatif menurut Gubernur Bank Indonesia 

(Martowardojo, 2016) adalah:  

 Masalah Keuangan  

Pelaku industri kreatif memiliki masalah pada pembiayaan, kemampuan 

menyusun laporan keuangan dan tata kelola keuangan. 

 Akses Pasar 

Volume produksi yang belum memenuhi ketentuan import, menyebabkan 

pelaku industri kreatif belum memiliki akses yang luas ke pasar 

international. 

 Terbatasnya keterampilan dan Sumber Daya Manusia 

Proses produksi yang tradisional dan belum adanya divisi riset dan 

pengembangan, menyebabkan produk yang diciptakan sulit memenuhi 

kebutuhan pasar.  

Salah satu industri kreatif yang mengalami permasalahan pada bagian 

keuangan yaitu Sanggar Kania yang bergerak pada bisnis produksi kanvas dan 

pigura. Perusahaan Sanggar Kania tidak memiliki sistem yang mampu 

mendukung fungsi keuangan khususnya pada penjualan kredit yang ada di 

perusahaan. Hal ini menyebabkan tidak terdatanya arus kas perusahaan baik dari 

sektor pendapatan maupun pengeluaran.  Selain tidak terdatanya arus kas, 

permasalahan lain yang dialami oleh perusahaan yaitu pencatatan debitur dan 

pembayaran kredit yang tidak teratur, maka hal ini mengakibatkan dalam 
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penjualan kredit perusahaan hanya mengandalkan kepercayaan terhadap 

konsumen  (Hidayat, 2017). Berdasarkan hasil observasi lapangan, pada saat 

konsumen membeli produk secara tunai, pemilik tidak mencatat pendapatan yang 

diterima, selain pendapatan, hal ini terjadi pada pengeluaran saat pemilik membeli 

suatu produk tidak dilakukan pencatatan pengeluaran. Hasil observasi lain yaitu, 

ketika konsumen melakukan pembayaran kredit, pemilik tidak ingat terhadap 

jumlah kredit yang dilakukan konsumen, sehingga konsumen dibuat menunggu 

beberapa saat karena pemilik harus membuka buku historis yang mencatat 

transaksi konsumen. 

Tidak terdatanya arus kas dan tidak teraturnya pencatatan debitur maupun 

pembayaran kredit menimbulkan beberapa masalah yang terjadi di perusahaan. 

Masalah yang timbul akibat dari tidak terdatanya arus kas yaitu terhambatnya 

pembelian bahan baku dan terhambatnya gaji pegawai. Saat perusahaan tidak bisa 

membeli bahan baku, maka kegiatan produksi terhambat, hal ini diperkuat ketika 

perusahaan tidak bisa melakukan kredit ke supplier karena tidak melakukan 

pembelian dalam jumlah banyak. Hasil observasi lapangan yaitu ketika pemilik 

membeli bahan baku utama yaitu kayu di Tegalega, toko bahan baku tidak 

mengizinkan pembayaran kredit karena perusahaan membeli kurang dari 

ketentuan kredit yang dibuat oleh toko bahan baku.  

Masalah lain yang timbul dari tidak terdatanya arus kas yaitu terhambatnya 

gaji pegawai yang menyebabkan tingkat turnover tinggi, hal ini diperkuat oleh  

pegawai yang dipaksa bekerja diluar tugas yang telah diberikan, sehingga 
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perusahaan mengalami kekurangan sumber daya manusia dan mempengaruhi 

kegiatan produksi di perusahaan.  

Akibat dari terhambatnya pembelian bahan baku dan gaji pegawai yaitu 

terhambatnya kegiatan produksi di perusahaan yang menyebabkan perusahaan 

fokus untuk melayani pelanggan dan mengesampingkan konsumen yang datang 

ke toko, sehingga ada beberapa produk yang tidak bisa memenuhi kebutuhan 

calon konsumen. Berdasarkan hasil observasi lapangan, ketika ada konsumen 

yang datang dan membutuhkan kanvas ukuran 8 dan 10, namun perusahaan tidak 

bisa memenuhi kanvas ukuran 10, sehingga konsumen pergi dan memutuskan 

membeli produk dari pesaing. Hasil observasi lain yaitu pegawai yang tersisa di 

Sanggar Kania berjumlah dua orang. 

 Sedangkan, masalah yang timbul akibat dari tidak teraturnya pencatatan 

debitur dan pembayaran kredit yaitu piutang perusahaan yang belum terdata 

dengan baik. Akibat dari piutang perusahaan yang belum terdata dengan baik 

maka perusahaan tidak memiliki data pendukung untuk mengelola kredit, seperti 

data identitas debitur, jumlah kredit, tanggal kredit, tanggal pembayaran dan 

termin pembayaran. Hal ini mengakibatkan perusahaan tidak mengandalkan 

sistem untuk mengelola penjualan kredit, maka hal ini menyebabkan perusahaan 

tidak melakukan penilaian dan penggolongan debitur, yang mengakibatkan proses 

analisis kredit yang lama. Selain tidak adanya penilaian dan penggolongan 

debitur, proses analisis kredit yang lama, disebabkan oleh karakteristik pimpinan 

yang hanya mengdalkan kepercayaan dalam penjualan kredit. Berdasarkan hasil 

observasi ketika ada konsumen yang melakukan permintaan kredit, maka 
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perusahaan akan membuka buku catatan mengenai pembayaran kredit konsumen, 

untuk menilai layak atau tidaknya pemberian kredit. Selain lamanya proses 

penilaian kredit, saat ada pembayaran kredit maka konsumen dibuat menunggu 

karena pihak perusahaan harus membuka buku historis yang mencatat transaksi 

konsumen terlebih dahulu. Hasil observasi lain, saat ada konsumen yang 

melakukan permintaan kredit, perusahaan hanya melihat siapa dan sudah berapa 

lama konsumen tersebut membeli produk di perusahaan. 

Akibat dari tidak bisa memenuhi kebutuhan calon konsumen, maka calon 

konsumen memutuskan untuk membeli produk ke pesaing yang berlokasi tidak 

jauh dari Sanggar Kania, hal ini menyebabkan perusahaan mendapatkan kerugian 

berupa potensi kehilangan pendatapan yang seharusnya diterima perusahaan. 

Selain tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang menyebabkan 

konsumen pindah ke pesaing, penyebab lain dari potensi kehilangan pendapatan 

yaitu harga jual yang lebih tinggi dari pesaing dan proses analisis kredit yang 

cenderung lama. Harga jual yang lebih tinggi disebabkan karena biaya produksi 

yang lebih tinggi karena proses produksi dilakukan sebanyak dua kali yang 

merupakan bagian dari strategi perusahaan untuk menghasilkan produk 

berkualitas, sedangkan proses analisis kredit yang lama disebabkan karena tidak 

adanya penilaian dan penggolongan terhadap debitur, sehingga ketika ada 

konsumen yang melakukan permintaan ataupun melakukan pembayaran kredit, 

konsumen dibuat menunggu karena perusahaan harus membuka buku historis 

transaksi yang dilakukan konsumen, jika hal ini terus dibiarkan maka ada 

kemungkinan konsumen merasa tidak dilayani dengan cepat dan baik sehingga 
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memungkinkan potensi kehilangan pendapatan yang seharusnya diterima 

perusahaan.  

Untuk mengatasi permasalahan keuangan yang dihadapi Sanggar Kania, 

khususnya pada penjualan kredit, maka diperlukan sistem yang mampu 

melakukan proses analisis kredit, sehingga membantu pihak perusahaan dalam 

mengelola penjualan kredit. Dengan adanya sistem ini, perusahaan dapat 

mengetahui laporan kinerja perusahaan, berikut merupakan laporan kinerja yang 

mampu dihasilkan dengan adanya sistem:  

 Laporan Debitur 

 Laporan Pendapatan 

 Laporan Pengeluaran 

 Laporan Laba/Rugi 

 Laporan Pembayaran Kredit, dan  

 Laporan Status Kredit 

 Dari laporan yang dihasilkan, diolah menjadi proses otomatisasi penilaian 

kredit, proses penilaian didasari pembayaran dan status kredit dari debitur, setelah 

melakukan proses penilaian dilakukan proses penggolongan debitur, terdapat tiga 

kategori debitur yang dihasilkan yaitu konsumen prioritas, konsumen utama dan 

konsumen umum. Dengan adanya otomatisasi penilaian kredit, maka konsumen 

merasa dilayani dengan cepat dan baik, sehingga memungkinkan konsumen untuk 

kembali membeli produk, selain kembali membeli produk dengan adanya sistem 

ini maka akan menyelesaikan permasalahan keuangan yang dihadapi perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.  
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1.2. Identifikasi Masalah  

 Permasalahan yang dihadapi oleh Sanggar Kania yaitu tidak memiliki sistem 

untuk mengelola kredit yang menyebabkan tidak terdatanya arus kas dan 

pencatatan debitur dan pembayaran yang tidak teratur. Tiga hal ini menyebabkan 

munculnya permasalahan-permasalahan di perusahaan. Dalam kegiatan bisnis, 

keuangan dan akuntansi merupakan faktor penting dalam kegiatan bisnis 

(Boynton, Johnson, & Kell). Dua hal ini merupakan unsur penting berjalannya 

kegiatan bisnis. Keuangan dan akuntansi dalam perusahaan harus dikelola dengan 

benar sehingga bisa menunjang dan mempertahankan kegiatan bisnis. 

 Sistem Informasi merupakan faktor pendukung dalam kegiatan bisnis, dengan 

adanya Sistem Informasi diharapkan dapat membantu kegiatan bisnis menjadi 

lebih efektif dan efisien (Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis, 2012). Sistem 

Informasi Akuntansi atau Sistem Pendukung Keputusan merupakan gabungan dari 

Akuntansi dengan Sistem Informasi. Tujuan dari adanya Sistem Informasi 

Akuntansi menurut (Wulandari, 2015), adalah: 

 Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. 

 Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

 Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.  

      Berdasarkan teori mengenai Business Challenge Bundle yang dikutip dari 

(Gunawan, 2012), yaitu: 

 Pilihlah permasalahan yang paling mendekati dengan perusahaan 

 Pilihlah permasalahan yang bisa dirubah 
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 Pilihlah permasalahan yang membutuhkan penelitian 

 Pilihlah permasalahan yang masuk di akal 

  Dalam penelitian ini berfokus pada masalah keuangan khususnya pada 

penjualan kredit, karena memiliki hubungan dengan masalah-masalah lain yang 

timbul didalam perusahaan. Selain memiliki hubungan, masalah pencatatan 

keuangan dirasa relevan untuk diteliti dan dibenahi.  Pada penelitian ini, akan 

dibuat rancangan mengenai sistem pendukung keputusan analisis kredit. Cara 

kerja dari Sistem ini yaitu mencatat alur keluar masuk uang terutama pada sektor 

pendapatan, piutang dan pengeluaran. Setelah melakukan proses pencatatan, 

sistem akan menghasilkan informasi berupa laporan pendapatan, pengeluaran, 

debitur yang melakukan kredit, laba atau rugi, pembayaran dan status kredit. 

Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan bisa membantu Sanggar Kania 

dalam mengatur dan mengelola keuangan, khususnya dalam penjualan kredit.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitan 

      Berdasarkan masalah yang telah di identifikasi, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama dari Sanggar Kania adalah proses pencatatan keuangan, 

maka pertanyaan yang timbul dalam penelitian ini yaitu:  

 Sistem seperti apa yang dibutuhkan Sanggar Kania untuk menyelesaikan 

permasalahan keuangan khususnya pada penjualan kredit?  

 

1.4. Tujan Penelitian  
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 Dari pertanyaan yang timbul, maka penelitian ini bertujuan:  

 Merancang Sistem Pendukung Keputusan Analisis Kredit untuk 

menyelesaikan permasalahan keuangan di Sanggar Kania. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

 Berikut adalah manfaat yang diharapkan dapat dihasilkan dari penelitian ini:  

 Bagi Perusahaan  

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran untuk Sanggar Kania 

mengenai betapa pentingnya melakukan pencatatan baik pendapatan maupun 

pengeluaran, dan piutang untuk meningkatkan kinerja bisnis.  

 Bagi Penulis  

 Proses dan Hasil penelitian diharapkan menambah wawasan penulis mengenai 

sistem informasi dan pencatatan keuangan, khususnya pada sektor pendapatan 

harian, pengeluaran harian dan piutang.   

 Bagi Pihak Lain  

 Hasil penelitian diharapkan menambah wawasan mengenai Sistem Informasi 

Keuangan khususnya dalam penjualan kredit. dimana pencatatan keuangan 

merupakan faktor penting dalam kegiatan bisnis, baik berjenis manufaktur 

maupun jasa. 

 

1.6. Sistematika Penelitian 

 Penelitian ini terdiri dari enam bab, yaitu: 
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 Bab I: Pendahuluan  

 Bab 1 berisi latar belakang yang mendasari dibuatnya penelitian, identifikasi 

masalah merupakan fokus masalah yang akan dibahas, pertanyaan penelitian 

merupakan pertanyaan yang timbul akibat adanya identifikasi masalah, tujuan  

penelitian merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian, manfaat penelitian 

merupakan manfaat yang bisa diperoleh penulis, perusahaan dan pembaca dan 

sistematika penelitian yang merupakan proses sistematis yang dilakukan pada 

penelitian ini.  

 Bab 2: Tinjauan Pustaka 

 Bab ini berisi landasan teori penunjang yang digunakan sebagai dasar 

pembentukan hipotesis dan dasar pembahasan dalam penelitian. 

 Bab 3: Metode Penelitian 

 Bab ini mendeskripsikan metoda dan langkah – langkah penelitian secara 

operasional yang meliputi sumber dan alat data yang digunakan dalam penelitian. 

Jenis penelitian didasari oleh kondisi yang terjadi di perusahaan, peran peneliti 

merupakan peran yang dilakukan selama proses penelitian, lokasi penelitian 

merupakan tempat dimana penelitian berlangsung, sumber data dan prosedur 

pengumpulan data merupakan tahapan pencarian informasi yang dilakukan pada 

proses penelitian, analisis data merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan pada 

penelitian, uji validitas merupakan tahapan meguji keabsahan penelitian. 

 Bab 4: Objek Penelitian 
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 Bab ini berisi tentang perusahaan tempat penelitian berlangsung, membahas 

sejarah perusahaan, struktur, produk yang dihasilkan dan foto kegiatan 

perusahaan. 

 Bab 5: Pembahasan dan Hasil Penelitian 

 Bab ini berisi tentang deskripsi yang bersifat pasti dan juga pembahasan yang 

bersifat analitis berdasarkan data yang telah didapat sebelumnya dan menjawab 

identifikasi masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dicari sebelumnya. Bab 

ini dikaitkan dengan hasil kajian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 Bab 6: Kesimpulan dan Saran 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil 

pengolahan data dan saran – saran yang dapat digunakan untuk penelitian sejenis 

di masa yang akan datang. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Teori Pendukung  

2.1.1.Bisnis Kreatif 

Simatupang (2007) dan Kemeterian Perdagangan Indonesia (2009) 

mendefinisikan Bisnis Kreatif adalah industri yang menghasilkan dan 

mengekspoitasi daya kreasi dan daya cipta individu dari pemanfaatan kreativitas, 

keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan lapangan pekerjaan. 

Departemen Budaya, Media dan Olahraga Inggris (1999) dan Parrish (2008) 

menambahkan, dalam kegiatan industry kreatif diperlukan pengetahuan dan 

informasi. UNCTAD (2004) menambahkan, dalam industri kreatif diperlukan 

pengetahuan budaya, ekonomi dan teknologi yang didominasi oleh gambar, suara, 

teks dan symbol. 

Dyer, Gregersen dan Christensen (2011) mendefinisikan industri kreatif 

merupakan industri yang berawal dari proses bertanya, observasi, memperluas 

jariangan dan melakukan uji coba, sehingga menghasilkan bisnis baru, produk 

atau jasa baru dan/atau proses bisnis baru. 

Dari enam teori mengenai Bisnis Kreatif, sesuai dengan kondisi perusahaan 

yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa bisnis kreatif adalah industry yang 
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